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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam
penelitian ini, diantaranya adalah :

1. Menurut Hedwigis dan Dwiningtyas (2013), melakukan penelitian tentang
Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Bank Terhadap Profitabilitas Bank
Persero, dengan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah statistik deskriptif dan inferensial dengan uji hipotesis t test
dan F test. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara parsial
CAR, NPL, LDR dan suku bunga SBI (1 bulan) berpengaruh signifikan
terhadap ROA bank persero, sedangkan BOPO, nilai tukar rupiah terhadap
dollar Amerika, dan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA
bank persero. Secara simultan semua variabel bebas signifikan terhadap
ROA bank persero. Kontribusi seluruh variabel bebas terhadap ROA bank
pesero sebesar 81,1 persen.

2. Lyla Rahma Adyani (2010), melakukan penelitian tentang Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas (ROA) periode 2005-2010.
Penelitian ini menggunakan metodologi regresi linier berganda untuk
menganalisis rasio CAR (Capital Adequacy Ratio), Non Performing
Financing (NPF), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap ROA (Return On
Asset). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa CAR dan NPF
berpengaruh positif terhadap ROA sedangkan NPF dan BOPO tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA.

3. Anas Tinton Saputra (2015), meneliti tentang Pengaruh Variabel
Makroekonomi Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia
Periode 2010-2013, dengan menggunakan alat analisis yaitu analisis
regresi berganda dengan memakai data panel atau pooled data. Dimana

variable makroekonomi yang digunakan diantaranya adalah Inflasi,
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Tingkat Suku Bunga Indonesia, Produk Domestik Bruto, Jumlah Uang
Beredar, dan KURS atau Nilai Tukar. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa secara simultan inflasi, suku bunga BI, produk
domestik bruto, jumlah uang beredar, dan kurs berpengaruh signifikan
terhadap Return on Assets (ROA) bank syariah di Indonesia. Secara
parsial menunjukkan bahwa Inflasi, PDB, dan Jumlah Uang Beredar tidak
berpengaruh terhadap ROA, SBI berpengaruh negative terhadap ROA,
sedangkan KURS berpengaruh positif terhadap Return On assets (ROA).
4. Amirus Sodig (2015), melakukan penelitian tentang Pengaruh Variabel
Makroekonomi Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia Periode
2009-2014. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan PDB dan suku bunga
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dan secara simultan Inflasi, PDB,
dan Suku Bunga, berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Syariah.
5. Anniza Dwi Febrianty (2015), meneliti tentang Determinan Profitabilitas :
Kajian Karakteristik Internal dan Eksternal Perbankan Konvensional
Indonesia, dimana Faktor internal terdiri dari CAR, NPL, NIM, BOPO,
serta LDR. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari Inflasi, Suku Bunga,
dan Nilai Tukar. Hasil dari penelitian ini adalah CAR, LDR, dan Inflasi
tidak memiliki pengaruh terhadap ROA perbankan konvensional. Variabel
NPL, BOPO, dan Bl RATE memiliki pengaruh yang negative dan
signifikan terhadap ROA perbankan konvensional. Variabel NIM dan
KURS berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA perbankan
konvensional.
2.2 Kajian Teori
w221 Bank
‘ a.Pengertian Bank
Bank termasuk lembaga keuangan yang sangat penting peranannya
dalampembangunan ekonomi. Bukan hanya sebagai lembaga yang
menghimpun danmenyediakan dana, akan tetapi juga memotivasi dan

mendorong inovasi dalamberbagai cabang kegiatan ekonomi.
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Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10
November1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah *
Badan usaha yangmenghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannyakepada masyarakat dalam bentuk kredit dan
atau bentuk-bentuk lainnya dalamrangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak™.
Bank adalah suatu badan wusaha yang tugas utamanya sebagai
lembagaperantara keuangan yang menyalurkan dana dari pihak yang
berkelebihan dan pada waktu yang ditentukan (Dendawijaya, 2001).
Bank harus terus menjaga Kkinerjanya dan memelihara kepercayaan
masyarakat  mengingat tugasnya bahwa bank bekerja dengan dana
masyarakat yang disimpan pada bank atas dasar kepercayaan. Untuk dapat
meningkatkan taraf hidup rakyat tentu diperlukan modal kepercayaan
masyarakat dan kepercayaan ini akan diberikan hanya kepada bank yang
sehat, oleh karena pihak manajemen bank harus berupaya untuk dapat
menjaga dan meningkatkan kinerja.
Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa usaha bank selalu
berkaitan dengan masalah keuangan, vyaitu : menghimpun dana,
menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya. Dengan demikian
bank sebagai suatu badan berfungsi sebagai perantara keuangan (financial
intermediary) dari dua pihak, yaitu pihak yang kelebihan dana (surplus unit)
dan pihak yang kekurangan dana (defisit unit). Hal ini juga yang
menyebabkan lembaga bank disebut sebagai lembaga kepercayaan, artinya
pihak yang kelebihan dana mempercayakan sepenuhnya kepada bank untuk
mengelola dananya termasuk menyalurkannya kepada pihak yang
kekurangan atau memerlukan dana berupa kredit. Wujud kepercayaan
tersebut dalam bentuk tidak ikut campurnya pihak surplus ini dalam
menentukan pihak defisit mana yang layak dipercaya (Kasmir, 2004).
b.Peran dan Fungsi Bank

1) Peranan Bank Umum.
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Peranan bank umum dalam perekonomian, dapat dilihat sebagai berikut

ini (Darmawi, 2006) :

a) Menyediakan Berbagai Jasa Perbankan
Dewasa ini bank umum ditinjau dari segi operasinya dapat diibaratkan
sebagai toko serba ada bagi penyedia jasa, baik di bidang yang ada
kegiatannya dengan keuangan maupun yang tidak berkaitan dengan
keuangan, di samping melaksanakan tugas pokok sebagai perantara
keuangan. Jadi, bank menjual produk keuangan yang bermacam
ragam.

b) Sebagai Jantungnya Perekonomian
Dipandang dari segi perekonomian, bank-bank umum berperan
sebagai jantungnya perekonomian negara. Uang (ibaratnya darah
perekonomian) mengalir ke dalam bank, kemudian oleh bank
diedarkan kembali ke dalam sistem perekonomian agar proses
perekonomian tetap berjalan. Proses ini berlangsung terus-menerus
tanpa henti. Jadi, jelaslah sistem perbankan konvensional suatu negara
penting bagi berjalannya perekonomian negara tersebut.

¢) Melaksanakan kebijakan moneter
Bank umum berperan pula sebagai wahana untuk mengefektifkan
kebijaksanaan pemerintah di bidang perekonomian melalui
pengendalian jumlah uang yang beredar dengan mematuhi cadangan
wajib. Jika jumlah uang berlebih inflasi akan terjadi disertai dengan
akibat-akibat buruk yang akan mengganggu perekonomian.
Sebaliknya, jika jumlah uang yang beredar terlalu kurang akan
menyebabkan perlambatan proses perekonomian. Karena itulah Bank
Sentral Indonesia bertugas mengendalikan jumlah uang yang beredar
seoptimal mungkin, dengan tujuan nasional yaitu menciptakan harga
yang stabil, pertumbuhan ekonomi yang sehat dengan kesempatan
kerja yang memadai. Bank umum bertindak sebagai sarana yang

menjalankan kebijaksanaan Bank Sentral Indonesia tersebut.
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2) Fungsi Bank Umum

Setelah menguraikan peranan bank umum dalam perekonomian,

selanjutnya perlu dikemukakan fungsi-fungsi yang dilakukan bank

umum agar dapat menjalankan peranannya itu. Fungsi-fungsi yang

dilakukan bank umum dapat digolongkan sebagai berikut (Darmawi,

2006) :

a) Menghimpun Dana dari Tabungan Masyarakat
Bank memberikan jasa yang sangat penting bagi kelancaran
perekonomian dengan memberikan fasilitas untuk menghimpun
tabungan masyarakat untuk tujuan ekonomi dan sosial melalui proses
tabungan.

b) Memberikan Pinjaman (kredit)
Fungsi utama bank umum adalah pemberian kredit kepada para
peminjam.Dalam pemberian kredit, bank umum memberikan
pelayanan sosial yang besar karena melalui kegiatannya produksi
dapat ditingkatkan.Investasi barang modal dapat diperluas dan pada
akhirnya standar hidup yang lebih tinggi dapat dicapai.

c) Mekanisme Pembayaran
Salah satu mekanisme pembayaran yang sangat penting adalah
pemindahbukuan dana dengan berbagai cara bank umum. Fungsi ini
menjadi semakin penting karena penggunaan cek, kartu kredit, dan
teknologi elektronik seperti pemindahan uang dengan elektronik
ATM.

d) Menciptakan Uang Giral
Bank menciptakan uang giral untuk mensuplai dana-dana yang
dibutuhkan  masyarakat.Kredit dan investasi bank dapat
membiayaiproduksi, distribusi, investasi, konsumsi, dan kebutuhan
pemerintah.Dengan kredit, bank mensuplai uang ke tempat uang itu
dibutuhkan dalam waktu yang tepat.Apabila kebutuhan telah
terpenuhi, kredit tersebut dilunasi, uang tersebut hilang dalam

sirkulasi.
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e) Menyediakan Fasilitas untuk Memperlancar Perdagangan Luar Negri
Perdagangan luar negri mengharuskan pelayanan perbankan
internasional karena adanya perbedaan valuta antara suatu negara
dengan negara yang lain. Untuk keperluan ini pembeli dapat datang
ke bank umum devisa dan dengan cepat dan efisien mengatur jumlah
valuta asing yang diperlukan. Pembeli mungkin menghadapi suatu
keadaan di mana penjual tidak mau mengirimkan barang sebelum
pembayaran diterima.Kesulitan ini dapat diatasi melalui penerbitan
suatu letter of credit (L/C).

f) Menyediakan Jasa Trusty
Orang-orang yang mempunyai kekayaan dan Kkeinginan untuk
menentukan pembagian kekayaannya dapat mengamanatkan
kekayaannya kepada bank dan meminta bank tersebut sebagai wali
amanat untuk melaksanakan wasiatnya.Departemen trusty dari
suatu bank memberikan pula banyak pelayanan pada perusahaan.
Salah satu jasa tersebut adalah pengelolaan pensiun dan rencana
pembagian laba.Departemen trusty juga bertindak sebagai wali
amanah dalam hubungannya dengan penerbitan obligasi dan sebagai
perantara pemindahan dan registrasi bagi perusahaan.

g) Menyediakan Berbagai Jasa
Jasa yang Bersifat Off Balance Sheet seperti Jasa Safety Deposit
Boxes, Inkaso, Pialang, dan Save Keeping

Undang-undang Perbankan memberikan kesempatan yang luas pada bank
untuk menjual berbagai jasa.Penyimpangan barang berharga merupakan
salah satu jasa tertua yang diberikan oleh bank umum.Bank mempunyai
lemari besi yang sulit dimasuki pencuri dan tidak rusak karena kebakaran.
Perlindungan barang berharga ini termasuk dalam dua bidang, yaitu save
deposit dan penyimpan. Save deposit box disediakan untuk disewa oleh

nasabah berdasarkan perjanjian bahwa nasabah dapat mengawasi barang
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berharga setiap saat. Bank menjamin bahwa nasabah yang menyewa kotak

tersebut merupakan satu-satunya orang yang boleh masuk ke dalam ruangan

kotak. Seperti diketahui bahwa fungsi bank pada umumnya ( Susilo,dkk

2000):

a. Agent of trust
Merupakan lembaga yang landasannyaadalah kepercayaan, baik dalam
menghimpun dana ataupun dalam penyaluran dana. Masyarakat percaya
bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank, begitu pula
sebaliknya pihak bank percaya bahwa debitur tidak akan
menyalahgunakan pinjamannya dan mempunyai niat baik untuk
mengembalikan pinjaman beserta kewajiban lainnya pada saat jatuh
tempo.

b. Agent of development
Kegiatan bank berupa menghimpun danmenyalurkan dana merupakan
hal yang sangat diperlukan bagi lancarnya perekonomian di sektor riil.
Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat untuk
melakukaninvestasi, kegiatan distribusi serta kegiatan konsumsi barang
dan jasa, mengingat kegiatan tersebut tidak dapat dilepaskan dari adanya
penggunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi-distribusi-konsumsi ini
tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian suatu
masyarakat.

c. Agent of services
Bank merupakan lembaga yang memobilisasi dana untuk pembangunan
ekonomi. Bank memberikan jasa perbankan yang lain kepada
masyarakat. Jasa tersebut antara lain berupa jasa pengiriman uang,
penitipan suratberharga, pemberian jaminan bank, dan penyelesaian
tagihan.
Dari fungsi yang ada dapat dikatakan bahwa dasar beroperasinya bank
adalah kepercayaan, baik kepercayaan bank kepada masyarakat ataupun
sebaliknya.Oleh karena itu, untuk tetap menjaga kepercayaan tersebut

kesehatan bank perlu diawasi dan dijaga. Kesehatan bank adalah

PENGARUH FAKTOR INTERNAL DAN VARIABEL MAKROEKONOMI TERHADAP
PROFITABILITAS PERBANKAN KONVENSIONAL DI INDONESIA

(Studi Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2016)

Author : RAHMA NIA FITRIA NISSA’ NPK : K.2013.5.32360



=
>

=
DR AN

' 4

!

16

kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional
perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya
dengan baik melalui cara-cara yang sesuai dengan peraturan yang
berlaku (Susilo dkk,2000).

c.Jenis-Jenis Bank
Adapun jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjau dari berbagai segi antara
lain (Kasmir,2004):
1) Dilihat dari segi fungsinya

Menurut Undang-Undang Pokok perbankan nomor 14 tahun 1967, jenis
perbankan menurut fungsinya terdiri dari:

a. Bank Umum

b. Bank Pembangunan

c. Bank Tabungan

d. Bank Pasar

e. Bank Desa

f. Lumbung Desa

g. Bank Pegawai

h. Dan bank lainnya

Namun setelah keluar UU Pokok Perbankan nomor 7 tahun 1992 dan
ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998

maka jenis perbankan terdiri dari:

a. Bank Umum
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip
syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu

lintas pembayaran.
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Dilihat dari segi kepemilikanya

Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang

memiliki bank tersebut.Kepemilikan ini dilihat dari akte pendirian dan

penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. Jenis bank

dilihat dari segi kepemilikan tersebut adalah:

a. Bank milik pemerintah
Dimana baik akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh
pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh
pemerintah pula.

b. Bank milik swasta nasional
Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta
nasional serta akte pendiriannyapun didirikan oleh swasta, begitu
pula pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula.

c. Bank milik koperasi
Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang
berbadan hukum koperasi.

d. Bank milik asing
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri,
bank milik swasta asing atau pemerintah asing.Kepemilikannya
dimiliki oleh pihak luar negeri.

e. Bank milik campuran
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan
pihak swasta nasional.Kepemilikan sahamnya secara mayoritas

dipegang oleh Warga Negara Indonesia.

Dilihat dari segi status
Status bank yang dimaksud adalah:
a. Bank devisa
Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri

atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan.
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b. Bank non devisa
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan
transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan
transaksi seperti bank devisa, dimana transaksi yang dilakukan masih

dalam batas-batas Negara.

4) Dilihat dari segi cara menentukan harga
a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional
b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah, aturan perjanjian berdasarkan
hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana

atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya.

5) Dilihat dari fungsi dan tujuan usahanya

a. Bank Central
Bank central adalah bank yang bertindak sebagai bankers bank
pimpinan penguasa moneter, mendorong dan mengarahkan semua
jenis bank yang ada.

b. Bank Umum
Bank Umum adalah bank milik negara, swasta, maupun koperasi
yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan
dalam bentuk giro, deposito, serta tabungan dan dalam usahanya
terutama memberikan kredit jangka pendek.

c. Bank Tabungan
Bank tabungan adalah bank milik negara, swasta maupun koperasi
yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan
dalam  bentuk tabungan sedangkan usahanya terutama
memperbanyak dana dengan kertas berharga.

d. Bank Pembangunan
Bank Pembangunan adalah bank milik negara, swasta maupun
koperasi yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima

simpanan dalam bentuk deposito dan mengeluarkan kertas berharga
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jangka menengah dan panjang. Sedangkan usahanya terutama
memberikan kredit jangka menengah dan panjang di bidang

pembangunan.

2.2.2 Kinerja Keuangan

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kinerja  (performance)
adalah sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan. Menurut
Kasmir(2004), kinerja bank merupakan ukuran keberhasilan bagi direksi
bank tersebut, sehingga apabila kinerja itu buruk maka tidak mungkin para
direksi ini akan diganti. Bank perlu dinilai kesehatannya, tujuannya adalah
untuk mengetahuisehat, atau mungkin sakit. Apabila kondisi bank tersebut
dalam kondisi sehat, maka perlu dipertahankan kesehatannya.Akan tetapi
jika kondisinya dalam keadaan tidak sehat maka segera perlu diambil
tindakan untuk mengobatinya. Dari penilaian kesehatan bank ini pada
akhirnya akan ketahuan kinerja bank tersebut.

Menurut Husnan (2004), kinerja keuangan perusahaan adalah salah satu
dasar penilaian terhadap kondisi keuangan perusahaan yang dapat dilakukan
berdasarkan analisis terhadap rasio-rasio keuangan perusahaan. Kinerja
keuangan perusahaan dapat dinilai melalui berbagai macam variabel.Kinerja
dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan.
Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan di masa lalu sering Kkali
digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja di
masa depan. Kinerja yang baik merupakan hal penting yang harus dicapai
oleh perusahaan dalam menjalankan bisnisnya, karena kinerja merupakan
cerminan oleh perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber
dananya. Selain itu tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi
karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dapat mematuhi standar
perilaku yang ditetapkan sebelumnya agar membuahkan hasil dan tindakan
yang diharapkan. Standar perilaku ini berupa tinjauan formal yang

dituangkan di dalam anggaran.
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Pengukuran kinerja perbankan yang paling tepat adalah dengan mengukur
kemampuan perbankan dalam menghasilkan laba atau profit dari berbagai
kegiatan yang dilakukan. Sebagaimana umumnya tujuan perusahaan adalah
untukmencapai nilai yang tinggi, dimana untuk mencapai nilai tersebut
perusahaan harus dapat secara efisien dan efektif mengelola berbagai
kegiatannya. Ukuran dapat diukur dengan rasio : Return on Asset (ROA)

dan rasio ini dapat digunakan untuk mengukur kinerja perbankan.

2.2.3 Laporan Keuangan

Secara umum setiap perusahaan baik itu bank maupun non bank pada suatu
periode tertentu akan melaporkan kegiatan keuangannya. Informasi tentang
proses keuangan perusahaan, kinerja perusahaan, aliran kas dan informasi
lainnya yang berkaitan dengan kegiatan laporan keuangan dapat diperoleh
dari laporan keuangan perusahaan. Menurut SAC No.1, pelaporan keuangan
adalah sistem dan sarana penyampaian informasi tentang segala kondisi dan
Kinerja perusahaan terutama dari segi keuangan dan tidak terbatas pada apa
yang dapat disampaikan melalui laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang
menggambarkan secara menyeluruh tentang kondisi dan perkembangan
perusahaan, sehingga dapat menjadi salah satu sarana menilai tingkat
profesionalisme perusahaan yang bersangkutan dalam melakukan kegiatan
pengusaha. Suwardjono, 1985 dalam Sudarini (2005). Laporan keuangan ini
menunjukkan kinerja manajemen bank selama periode tertentu. Keuntungan
dengan membaca laporan ini yaitu pihak manajemen dapat memperbaiki
kelemahan yang ada serta mempertahankan kekuatan yang dimiliki.

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil proses akutansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan
data atau aktivitas perusahaan tersebut. Banyak pihak yang mempunyai
kepentingan untuk mengetahui lebih mendalam tentang laporan keuangan

dari bank karena masing-masing pihak mempunyai kepentingan yang
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berbeda disesuaikan dengan sifat dan kepentingan masing-masing. Menurut

Munawir (2002) pihak- pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan

maupun perkembangan suatu perusahaan adalah :

1.

N

Pemilik perusahaan, sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan
perusahaannya, karena dengan laporan tersebut pemilik perusahaan
akan dapat menilai sukses tidaknya manajer dalam memimpin
perusahaannnya dan kesuksesan manajer dinilai dengan laba yang
diperoleh perusahaan.
Manajer atau pemimpin perusahaan, dengan mengetahui posisi keuangan
perusahannya periode yang baru lalu akan dapat menyusun rencana
yanglebih baik, memperbaiki sistem pengawasannya dan menentukan
kebijaksanaan-kebijaksanaan yang lebih tepat.
Para investor, mereka berkepentingan terhadap prospek keuntungan
dimasa mendatang dan perkembangan perusahaan selanjutnya, untuk
mengetahui jaminan investasinya dan untuk mengetahui kondisi kerja
atau kondisi keuangan jangka pendek perusahaan tersebut.
Para kreditur dan bankers, sebelum mengambil keputusan untuk
memberi atau menolak permintaan kredit dari suatu perusahaan, perlu
mengetahui terlebih dahulu posisi keuangan dari perusahaan yang
bersangkutan.
Pemerintah untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung
oleh perusahaan juga sangat diperlukan oleh BPS. Dinas Perindustrian,
Perdagangan dan Tenaga Kerja sebagai dasar perncanaan pemerintah.
Pembuatan laporan keuangan memiliki tujuan tersendiri. Secara umum,
tujuan pembuatan laporan keuangan suatu bank adalah sebagai berikut
(Kasmir, 2004):
1. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva dan jenis-
jenis aktiva yang dimiliki.
2. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban dan

jenis-jenis kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang.
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3. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah modal dan jenis-
jenis modal bank waktu tertentu.

4. Memberikan informasi keuangan tentang hasil usaha yang tercermin
dari jumlah pendapatan yang diperoleh dan sumber-sumber
pendapatan bank tersebut.

5. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah biaya-biaya yang
dikeluarkan berikut jenis-jenis biaya yang dikeluarkan dalam
periode tertentu.

6. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
dalam aktiva, kewajiban dan modal suatu bank.

7. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen dalam suatu

periode dari hasil laporan keuangan yang disajikan.

2.2.4 Analisis Rasio Keuangan
Analisis rasio keuangan merupakan metode analisis untuk mengetahui
hubungan dari pos — pos tertentu dalam laporan keuangan baik secara
individu maupun secara kombinasi dari laporan keuangan. Dalam buku
Munawir, 1990:64 mengatakan bahwa rasio keuangan menggambarkan
suatu hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu yang lain
dalam laporan keuangan dan dengan menggunakn alat analisa berupa rasio
ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada para penganalisa
mengenai baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan sutu perusahaan
terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio
pembanding yang digunakan sebagai standar.Adapun rasio keuangan
tersebut menurut Kasmir (2004) adalah rasio likuiditas, rasio rentabilitas,
dan rasio solvabilitas.
Dengan menggunakan analisa rasio dimungkinkan untuk dapat menentukan
tingkat kinerja suatu bank. Menurut Faisal (2007) dalam Fitriani (2010)
rasio keuangan tersebut dapat dikelompokkan menjadi :
1) Rasio Likuiditas
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Analisis rasio likuiditas adalah analisis yang dilakukan terhadap
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka
pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo. Beberapa rasio
likuiditas yang sering dipergunakan dalam menilai kinerja suatu bank
yaitu :

a) Cash Ratio vyaitu likuiditas minimum yang harus dipelihara oleh
bank dalam membayar kembali pinjaman jangka pendek bank.
Semakin tinggi rasio inisemakin tinggi pula kemampuan likuiditas
bank yang bersangkutan, namun dalam prakteknya akan dapat
mempengaruhi profitabilitas. Rasio ini merupakanperbandingan
antara jumalah alat liquid yang dimiliki bank dengan pinjaman
yang harus segera dibayar.

b) Reserve Requirement yaitu likuiditas wajib minimum yang wajib
dipelihara dalam bentuk Giro pada BIl. Reserve Requirement
merupakan ketentuan bagi setiap bank umum untuk menyisihkan
sebagian dari dana pihak ketiga yang berhasil dihimpunnya dalam
bentuk giro wajib minimum yang berupa rekening bank yang
bersangkutan pada Bank Indonesia. Menurut surat edaran Bl tahun
1997, besarnya RR minimal5%.

c) Loan to Deposit Ratio yaitu rasio antara jumlah seluruh kredit yang
diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. LDR
menyatakanseberapa jauh kemampuan bank untuk membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.
Rasio LDR ini merupakan indikator kerawanan dan kemampuan
dari suatu bank. Batas aman dari LDR suatu bank adalah sekitar
80%. Namun batas toleransi berkisar antara 85%-100%.

d) Loan to Asset Ratio yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk
memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan total asset yang

dimiliki bank.Semakin tinggi rasio ini, tingkat likuiditasnya
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semakin kecil karena jumlah asset yang diperlukan untuk
membiayai kreditnya menjadi semakin besar.

e) Rasio kewajiban bersih

f) Call money

2) Rasio Solvabilitas
Analisis solvabilitas adalah analisis yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau
kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi
likuidasi bank. Disamping itu, rasio ini digunakan untuk mengetahui
perbandingan antara volume (jumlah) dana yang diperoleh dari
berbagaiutang (jangka pendek dan jangka panjang) serta sumber-sumber
lain diluar model bank sendiri dengan volume penanaman dana tersebut
pada berbagai jenis aktiva yang dimiliki bank. Beberapa rasionya adalah :
a) Capital Adequacy Ratio (CAR) vyaitu rasio untuk mengukur
kecukupanmodal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang
mengandung atau menghasilkan resiko, misalnya kredit yang
diberikan. Bank yang termasuk bank sehat, apabila memiliki CAR
paling sedikit sebesar 8%.
b) Debt to Equity Ratio yaitu rasio yang mengukur seberapa besar
total pasiva yang terdiri atas persentase modal bank sendiri

dibandingkan dengan besarnya utang.

3) Rasio rentabilitas
Analisis rasio rentabilitas bank adalah alat untuk menganalisis atau
mengukur tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank
yang bersangkutan. Selain itu, rasio-rasio dalam kategori ini dapat pula
digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank. Dalam perhitungan
rasio-rasio rentabilitas ini biasanya dicari hubungan timbal balik antarpos
yang terdapat pada laporan laba rugi ataupun hubungan timbal balik

antarpos yang terdapat pada laporan laba rugi bank dengan pos-pos pada
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neraca bank guna memperoleh berbagai indikasi yang bermanfaat dalam
tingkat efisiensi dan profitabilitas bank yang bersangkutan. Analisis rasio
rentabilitas suatu bank pada bab ini antara lain yaitu :

a) Return On Asset (ROA), vaitu rasio yang digunakan untuk
mengukurkemampuan manajemen bank dalam memperoleh
keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dalam
penggunaan asset.

b) Return On Equity (ROE), yaitu perbandingan antara laba bersih
bank dengan modal sendiri.

c) Rasio Beban Operasional (BOPO), yaitu perbandingan antara
beban operasional dengan pendapatan operasional. Rasio ini
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi bank dalam
melakukan kegiatan operasinya.

d) Net Interest Margin (NIM), yaitu rasio yang digunakan untuk
mengukurkemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih.
Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga
dikurangi beban bunga.

Dengan demikian, menggunakan analisis rasio keuangan dapat
menentukan tingkat kinerja suatu bank beserta dengan taraf kesehatan
dengan berbagai macam rasio yang telah dijelaskan. Adapun faktor yang
menjadi penilaian teradap kinerja perbankan adalah : (1) aspek
permodalan, (2) aspek kualitas aset, (3) aspek pendapatan, dan (4) aspek
likuiditas.

2.2.5 Makroekonomi
Makroekonomi  merupakan  ilmu  sosial yang  mempelajari
mengenaiperilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan barang dan

jasa.Perilakumanusia ini terdiri dari perilaku individual dan kelompok.
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Dalam hal makromaka terhubung dengan perilaku kelompok.
Makroekonomi merupakan pengembangan dari teori — teori ekonomi

yang sebelumnya telah banyak membahas mengenai perilaku kelompok.

2.2.6 Rasio Keuangan Bank
Bank memiliki karakteristik rasio finansial yang digunakan sebagai dasar
pertimbangan pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini, rasio finansial
bank terbagi menjadi lima variabel, yaitu :
1. Return On Assets (ROA)

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan, dalam hal ini bank,

untuk memperoleh laba yang menjadi tujuan perusahaan. Bagi bank

memperoleh laba yang “cukup” adalah penting sekali artinya, karena
alasan seperti disebutkan di bawah ini menurut Wasis, 1993 :

a) Dapat menarik para pemilik modal untuk menginvestasikan
modalnya dengan membeli saham yang dikeluarkanoleh bank.
Pada gilirannya bank mempunyai kekuatan modal untuk
memperluas penawaran jasanya kepada masyarakat.

b) Dengan laba yang cukup, dapat disisinkan sebagian artinya tidak
semua laba dibagikan seluruhnya kepada pemilik saham, sehingga
dapat dibentuk cadangan. Kenaikkan cadangan sudah barang tentu
menaikkan Kkredibilitas (tingkat kepercayaan) masyarakat terhadap
bank tersebut.

c) Sebaliknya, bila tingkat profitabilitas dianggap tidak cukup
(kurang), maka modal tidak bertambah, bahkan para pemegang
saham akan menjual sahamnya untuk ditanamkan ke dalam

perusahaan lain yang lebih menguntungkan.

Secara praktis ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh profitabilitas dan

mengelola tingkat efisiensi usaha bank. Semakin besar nilai rasio ini
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menunjukkan tingkat rentabilitas usaha bank semakin baik atau sehat.
(Arimi, 2012)

Menurut Shapiro (1992) Profitability Analysis yang diimplementasikan
dengan rasio probabilitas disebut juga operating ratio. Dalam operating
ratio tersebut, terdapat dua tipe rasio yaitu margin on sale dan return on
asset. Profit margin digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk mengendalikan pengeluaran yang berhubungan dengan dengan
penjualan, yaitu meliputi gross profit margin, operating profit margin,
dan net profit margin. Hubungan antara return on asset dan share holder
eqiuty ada dua ukuran yakni, return on asset (ROA) yang biasanya
disebut return on investment atau (ROI) dan return on equty (ROE).
Return on asset dalam hal ini lebih memfokuskan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh earning dalam operasi perusahaan ,
sementara return on equity (ROE) hanya mengukur return yang
diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut
(Mawardi, 2005).

Menurut  Bank Indonesia, Return On  Assets (ROA)
merupakanperbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata-rata total
asset dalam suatu periode. Rasio ini dapat dijadikan sebagai ukuran
kesehatan keuangan.Rasio ini sangat penting, mengingat keuntungan
yang diperoleh dari penggunaan aset dapat mencerminkan tingkat
efisiensi usaha suatu bank. Dalam kerangkapenilaian kesehatan bank, Bl
akan memberikan score maksimal 100 (sehat) apabila bank memiliki
ROA > 1,5% (Hasibuan, 2006).

Dalam penelitian ini ROA dipilih sebagai indikator pengukur kinerja
keuangan perbankan karena ROA mampu mengukur tingkat efektifitas
perusahaan perbankan dalam membantu pihak manajemen
menggunakan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba. ROA
ditampilkan dalam bentuk persentase yang dihitung dengan cara
membagi laba tahunan dengan total aset yang dimiliki. Semakin besar

ROA menunjukkan kinerja keuangan semakin meningkat, karena tingkat
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return yang dihasilkan juga semakin besar. Apabila pertumbuhan ROA
semakin besar mengindikasikan bahwa profitabilitas bank juga semakin
baik, sehingga dampaknya adalah peningkatan profitabilitas disisi
pemegang saham.
2. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Pemodalan (Capital Adequacy) menunjukkan kemampuan bank dalam
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen
bank dalam mengidentifikasi, mengawasi dan mengontrol risiko-risiko
yang timbul dan dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank
(Prastiyaningtyas, 2010).

Capital adequacy ratio merupakan sebuah ukuran modal bank. Hal ini
dinyatakan dalam persentase dari risiko eksposur kredit tertimbang
bank.Rasio ini digunakan untuk melindungi para deposan dan
mempromosikan stabilitas serta efisiensi sistem keuangan di seluruh
dunia. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal
yang berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi
oleh bank. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank
tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit / aktiva produktif
yang berisiko.Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu
membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang cukup
besar bagi profitabilitas.

Dalam Arimi (2012) formula CAR dibandingkan antara modal dengan
semua jenis aktiva yang dianggap mengandung risiko atau yang lazim
disebut Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). CAR merupakan
rasio kecukupan modal yang merupakan faktor penting bagi bank dalam
rangka pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian yang
diakibatkan dalam operasional bank. CAR menunjukkan sejauh mana
penurunan asset bank masih dapat ditutup oleh equity bank yang
tersedia, semakin tinggi CAR semakin baik kondisi sebuah bank
(Tarmidzi Achmad, 2003). Bank Indonesia menerapkan CAR vyaitu

kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan
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oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total ATMR.
Berdasarkan ketentuan Bl dalam rangka tata cara penilaian tingkat
kesehatan bank terdapat ketentuan bahwa modal bank terdiri atas modal
inti dan modal pelengkap. Modal inti meliputi modal disetor, cadangan
laba ditahan, agio saham, cadangan umum dan laba ditahan. Modal
pelengkap antara lain cadangan aktiva tetap.

Di samping itu, ketentuan Bl juga mengatur perhitungan Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), yang terdiri atas ATMR dihitung
berdasarkan nilai masing-masing pos aktiva. Pada neraca bank dikalikan
dengan bobot risikonya masing -masing dan ATMR yang dihitung
berdasarkan nilai masing-masing pos aktiva pada rekening administrasi
bank dikalikan dengan bobot risikonya masing-masing.

Berdasarkan ketentuan BI, bank yang dinyatakan termasuk bank yang
sehat harus memiliki CAR minimal 8%. Hal ini didasarkan pada
ketentuan yangditetapkan oleh BIS (Bank for International Settlement)
(Lukman Dendawijaya, 2003).

Capital Adequacy Ratio (CAR) menurut Lukman Dendawijaya
(2000:122) adalah : ” Rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko ( kredit, penyertaan, surat berharga,
tagihan pada bank lain ) ikut di biayai dari dana modal sendiri bank
disamping memperoleh dana — dana dari sumber — sumber di luar bank ,
seperti dana dari masyarakat , pinjaman,dan lain — lain." Jadi secara
umum Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan indikator terhadap
kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat
dari kerugian — kerugian bank yang di sebabkan oleh aktiva yang
berisiko.

Net Interest Margin (N1M)

Mengingat kegiatan utama perbankan pada prinsipnya adalah bertindak
sebagai perantara, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat
maka biaya dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya dan

hasil bunga (Dendawijaya, 2003) . NIM digunakan untuk mengukur
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kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya
untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih (Herdaningtyas, 2005).
Menurut Anto Priyadi (2013) Net Interest Margin (NIM) “Marjin Bunga
Bersih” adalah ukuran perbedaan antara bunga pendapatan yang
dihasilkan oleh bank atau lembaga keuangan lain dan nilai bunga yang
dibayarkan kepadapemberi pinjaman mereka (misalnya deposito), relatif
terhadap jumlah (bunga produktif) aset. Hal ini mirip dengan margin
kotor perusahaan non-finansial.

Hal ini biasanya dinyatakan sebagai persentase dari lembaga keuangan
memperoleh pinjaman dalam periode waktu dan aset lainnya dikurangi
bunga yang dibayar atas dana pinjaman dibagi dengan jumlah rata-rata
atas aktiva tetap pada pendapatan yang diperoleh dalam jangka waktu
tersebut (yang produktif rata-rata aktiva).

Margin bunga bersih mirip dalam konsep untuk menyebarkan bunga
bersih , namun penyebaran bunga bersih adalah selisih rata-rata nominal
antara pinjaman dan suku bunga pinjaman, tanpa kompensasi untuk
kenyataan bahwa aktiva produktif dan dana yang dipinjam dapat menjadi
alat yang berbeda dan berbeda dalam volume. Akibatnya margin bunga
bersih dapat lebih tinggi (atau kadang-kadang lebih rendah) daripada
penyebaran bunga bersih.

Dengan kata lain NIM merupakan rasio antara pendapatan bunga
terhadap rata-rata aktiva produktif. Pendapatan diperoleh dari bunga
yang diterima dari pinjaman yang diberikan dikurangi dengan biaya
bunga dari sumber dana yang dikumpulkan. NIM mencerminkan risiko
pasar yang timbul akibat berubahnya kondisi pasar, dimana hal tersebut
dapat merugikan bank (Hasibuan, 2006). NIMsuatu bank dikatakan sehat
bila memiliki NIM diatas 2%. Untuk dapat meningkatkan perolehan
NIM maka perlu menekan biaya dana, biaya dana adalah bunga yang
dibayarkan oleh bank kepada masing-masing sumber dana yang
bersangkutan. Secara keseluruhan, biaya yang harus dikeluarkan oleh

bank akan menentukan berapa prosen bank harus menetapkan tingkat
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bunga kredit yang diberikan kepada nasabahnya untuk memperoleh
pendapatan netto bank. Dalam hal ini tingkat suku bunga menentukan
NIM. Semakin besar rasio ini maka meningkatnya pendapatan bunga
atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan bank
dalam kondisi bermasalah semakin kecil ( Almiliadan Herdiningtyas,
2005).

. Non Performing Loans (NPL)

Menurut peraturan Bank Indonesia nomor 5 tahun 2003, risiko adalah
potensi terjadinya peristiwa (event) yang dapat menimbulkan kerugian.
Oleh karena situasi lingkungan eksternal dan internal, perbankan
mengalami perkembangan pesat peraturan Bank Indonesia tersebut,
salah satu risiko usaha bank adalah risiko kredit, yang didefinisikan :
risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan counterparty memenuhi
kewajiban. Menurut Ayuningrum (2011) dalam Arimi (2012), credit
risk adalah risiko yang dihadapi bank karena menyalurkan dananya
dalam bentuk pinjaman terhadap masyarakat yang membuat debitur
mungkin saja menjadi tidak memenuhi kewajibannya kepada bank
seperti pembayaran pokok pinjaman, pembayaran bunga dan lain-lain.
Tidak terpenuhinya kewajiban nasabah kepada bank menyebabkan
kerugian dengan tidak diterimanya penerimaan yang sebelumnya sudah
diperhitungkan oleh bank.

Manajemen piutang merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan
yang kegiatan operasionalnya memberikan jasa kredit, karena semakin
besar piutang yang diberikan maka semakin besar pula resiko yang
ditanggung olehbank. Oleh karena itu perlu diantisipasi kemungkinan
risiko yang timbul dalam menjalankan usaha perbankan.

Rasio keuangan yang digunakan sebagai proksi terhadap nilai suatu
risiko kredit adalah  Non Performing Loan  (NPL). Rasio ini
menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank dalam mengelola
kredit bermasalah yang diberikan oleh bank (Herdiningtyas,2005). Non

Performing Loan (NPL) mencerminkan risiko kredit, sehingga semakin
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kecil Non Performing Loan (NPL), maka semakin kecil pula risiko
kredit yang ditanggung oleh pihak bank. Agar nilai bank terhadap rasio
ini baik, Bank Indonesia menetapkan kriteria rasio NPL net dibawah
5%.(www.bi.go.id)

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Pengelolaan likuiditas merupakan salah satu masalah yang kompleks
dalam kegiatan operasional bank, hal tersebut dikarenakan dana yang
dikelola bank sebagian besar adalah dana dari masyarakat yang sifatnya
jangka pendek dan dapat ditarik sewaktu-waktu. Likuiditas suatu bank
berarti bahwa bank tersebut memiliki sumber dana yang cukup tersedia
untuk memenuhi semua kewajiban (Siamat, 2005) dalam Arimi (2012).
Loan to Deposit Ratio (LDR) menyatakan seberapa jauh kemampuan
bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan
dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kredit kepada
nasabah, kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera
memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya
yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. Rasio ini juga
merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu bank.
Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman dari loan to
deposit rasio suatu bank adalah sekitar 80%. Namun, batas toleransi
berkisar antara 85% sampai 100% (Dendawijaya, 2003) dalam Arimi
(2012).

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio Beban Operasional (BOPO), vyaitu perbandingan antara beban
operasional dengan pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi bank dalam melakukan kegiatan operasinya.
Rasio Biaya Opersional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional

terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil BOPO menunjukkan
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semakin efisiensi bank dalam menjalankan aktivitas usahanya. Bank
yang sehat rasio BOPOnya kurang dari 1 sebaliknya bank yang kurang
sehat rasio BOPOnya lebih dari 1.

Rasio BOPO bertujuan untuk mengukur kemampuan pendapatan
operasional dalam menutup biaya operasional. Jika rasio BOPO semakin
meningkat mencerminkan kurangnya bank dalam mengelola usahanya
(SE.Intern BI,2004). Bank Indonesia menetapkan rasio BOPO adalah
dibawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga
mendekatil00% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Arimi (2012)

2.2.7 Faktor Makroekonomi

Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai beberapa faktor

makroekonomi yang mempengaruhi tingkat Return On Assets dari industri

perbankan. Barikut merupakan beberapa penjelasan terkait faktor

makroekonomi dalam penelitian ini :

1. Inflasi
Menurut Bank Indonesia inflasi adalah suatu proses meningkatnya
harga-harga secara umum dan terus-menerus (kontinu) berkaitan dengan
mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara
lain, konsumsi masyarakat yang meningkat, berlebihnya likuiditas di
pasar yang memicu konsumsi atau bahkan spekulasi, sampai termasuk
juga akibat adanya ketidaklancaran distribusi barang. Dapat diartikan
sebagai proses menurunnya nilai mata uang secara kontinu. Inflasi
adalah proses dari suatu peristiwa, bukantinggi-rendahnya tingkat harga.
Inflasi adalah indikator untuk melihat tingkat perubahan, dan dianggap
terjadi jika proses kenaikan harga berlangsung secara terus-menerus dan
saling pengaruh-mempengaruhi. Istilah inflasi juga digunakan untuk
mengartikan peningkatan persediaan uang yang kadangkala dilihat

sebagai penyebab meningkatnya harga. Ada banyak cara untuk

PENGARUH FAKTOR INTERNAL DAN VARIABEL MAKROEKONOMI TERHADAP
PROFITABILITAS PERBANKAN KONVENSIONAL DI INDONESIA

(Studi Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2016)

Author : RAHMA NIA FITRIA NISSA’ NPK : K.2013.5.32360



34

mengukur tingkat inflasi, dua yang paling sering digunakan adalah CPI
dan GDP Deflator. Inflasi terbagi menjadi 4 tingkatan, yaitu :

1. Inflasi Ringan, apabila kenaikan harga berada di bawah 10% setahun.

2. Inflasi Sedang, apabila kenaikan harga berada di antara 10%-30%

setahun.

3. Inflasi Berat, apabila kenaikan harga berada di antara30%-100%

setahun.

4. Hiperinflasi, apabila kenaikan harga di atas 100% setahun.

Inflasi diukur dengan menghitung perubahan tingkat persentase perubahan
sebuah indeks harga. Indeks harga tersebut di antaranya:

1. Indeks harga konsumen (IHK) atau consumer price index (CPI), adalah
indeksyang mengukur harga rata-rata dari barang tertentu yang dibeli
oleh konsumen.

2. Indeks biaya hidup atau cost-of-living index (COLI).

3. Indeks harga produsen adalah indeks yang mengukur harga rata-rata
dari barang-barang yang dibutuhkan produsen untuk melakukan proses
produksi. IHP sering digunakan untuk meramalkan tingkat IHK di masa
depan karena perubahan harga bahan baku meningkatkan
biayaproduksi, yang kemudian akan meningkatkan harga barang-barang
konsumsi.

4. Indeks harga komoditas adalah indeks yang mengukur harga dari
komoditas-komoditas tertentu.

5. Indeks harga barang-barang modal

6. Deflator PDB menunjukkan besarnya perubahan harga dari semua

barang baru, barang produksi lokal, barang jadi, dan jasa

(www.bi.go.id).

2.3 Kerangka Konseptual (Kerangka Pikir)
Untuk mengukur suatu Kkinerja bank, alat yang paling tepat adalah dengan

menggunakan skala profitabilitas bank. Dengan meningkatnya suatu
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profitabilitas maka mampu meningkatkan derajat kepercayaan dalam industri
perbankan (Husnan,2004).

Dalam penelitian ini, digunakan dua faktor dalam mengukur tingkat
profitabilitas perusahaan perbankan yaitu dengan menggunakan rasio
keuangan bank sebagai gambaran faktor internal dan faktor makroekonomi
sebagai bentuk atas faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan perbankan
sisi eksternal. Rasio keuangan bank diproksikan dengan beberapa variabel,
diantaranya yaitu variable Capital Adequacy Ratio, Net Interset Margin,
Nonperforming Loans, Loan to deposit Ratio dan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional sedangkan untukfaktor makroekonomi diproksikan
kedalam variabel inflasi dan produk domestik bruto. Untuk mengukur tingkat
profitabilitas digunakan variabel Retun On Asset.

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka diatas dapat ditarik sebuah

kerangka pemikiran sebagai berikut:

Bank Umum Konvensional

A 4

Laporan Keuangan Bank

Faktor Internal : l Faktor
makroekonomi :

CAR (x1)

NIM (x2) / Inflasi (x6)

NPL (x3)

LDR (x4) \

BOPO (x5) o

Return On Assets (y)
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2.4 Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, teori, penelitian terdahulu dan
kerangka pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1.Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap ROA bank

Dari hasil penelitian Lyla (2010) menunjukkan hasil bahwa Capital
Adequacy Ratio mempunyai hubungan yang positif dan signifikan
terhadap ROA, yang dikuatkan dalam hasil penelitian Hedwigis (2011)
yang menunjukkan adanya hubungan antara rasio modal terhadap ROA.
Berdasarkan uraian di atas hipotesis yang dapat dikembangkan sebagai
berikut :
H1 : Diduga Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif terhadap
ROA bank

2.Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap ROA bank

Dari hasil penelitian terdahulu dari Anniza (2015) yang menyatakan
bahwa NIM menunjukkan hasil yang positif signifikan terhadap ROA,
yang dikuatkan dalam hasil penelitian Johar (2012) yang juga
menunjukkan hasil yang positif signifikan terhada ROA bank.
Berdasarkan uraian di atas dapat dikembangkan sebuah hipotesis sebagai
berikut :

H2 : Diduga Rasio Net Interest Margin berpengaruh positif terhadap
ROA bank

3.Pengaruh Nonperforming Loans (NPL) terhadap ROA bank
Dari hasil penelitian Anniza(2015) yang menunjukkan bahwa NPL tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Berdasarkan uraian tersebut
dapatdikembangkan sebuah hipotesis sebagai berikut :
H3 : Diduga Rasio NonPerforming Loans tidak
berpengaruhsignifikan terhadap ROA bank
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4.Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap ROA bank Pengaruh Biaya
Operasional
Dari hasil penelitian Hedwigis (2011) yang menyatakan bahwa LDR
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Berdasarkan uraian tersebut dapat
dikembangkan sebuah hipotesis sebagai berikut :
H4 : Diduga Rasio Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan
terhadap ROA bank

5.Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap ROA bank
Dari hasil penelitian Lyla (2010) yang menyatakan bahwa BOPO
menunjukkan hasil yang negative terhadap ROA. Berdasarkan uraian
tersebut dapat dikembangkan sebuah hipotesis sebagai berikut :
H5 : Diduga Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap ROA Bank

6.Pengaruh Inflasi terhadap ROA bank
Dari hasil penelitian Anas (2015) yang mengungkapan tidak adanya
pengaruh signifikan antara inflasi terhadap ROA bank. Berdasarkan uraian
di atas dapat dikembangkan sebuah hipotesis sebagai berikut :

H6 : Diduga Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA bank

7.Pengaruh CAR, NIM, NPL, LDR, BOPO, dan Inflasi terhadap ROA
bank
Dari hasil penelitian Hedwigis (2013) yang mengungkapkan bahwa secara
simultan keenam variable tersebut berpengaruh signifikan terhadap ROA
bank. Berdasarkan uraian diatas dapat dikembangkan sebuah hipotesis
sebagai berikut :
H7 : Diduga CAR, NIM, NPL, LDR, BOPO dan Inflasi berpengaruh
signifikan terhadap ROA bank
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